BAB 6. KESIMPULAN

Komik independen menyediakan ruang alternatif penerbitan komik lokal. Banyak karya
monumental yang justru hadir di jalur penerbitan independen ini. Penyebutan ‘komik indie’
meskipun terdengar umum, nyatanya tidak bisa dilepaskan begitu saja dengan label-label identitas
yang melekat pada masa awal kemunculan dan masa puncaknya. Mau tidak mau, sebagian orang
akan terus mengaitkan komik indie sebagai wujud manifestasi nilai dan semangat gerakan komik
indie di akhir tahun 1990-an dan awal tahun 2000-an. Misalnya komik Dagingtumbuh yang sejak
tahun 2016 diproduksi dan didistribusikan dengan sistem manajemen setingkat korporasi Studio
Eko Nugroho tetap disebut sebagai komik indie. Di lain pihak, komik kompilasi studio NiiBii
meskipun dibayari oleh kocek pribadi komikusnya, dipertanyakan ke-komik indie-annya hanya
karena bentuk buku dan muatannya yang mirip dengan komik terbitan Elex Media.

Meskipun begitu, sebagian orang juga dengan bebas nilai akan menyebut komik indie
untuk setiap penerbitan komik independen, baik pribadi perseorangan maupun penerbit kecil.

Penggolongan komik mandiri merupakan upaya penyebutan yang menjembatani era
komik indie sebagai gerakan, dan komik independen yang terus hadir sesuai perubahan zaman;
dengan latar sosial budaya dan teknologi yang melingkupi. Identitas komik mandiri perlu untuk
digali dan disampaikan untuk menandai dan mencatat adanya tanda-tanda perubahan pada jalur
penerbitan komik independen, tanpa harus menciptakan klaim-klaim khusus yang membatasi.

Komik Mandiri dalam kontestasinya terhadap komik indie pada masa sebelumnya dan
komik industri pada masa kini, dalam rangka meraih apresiasi msyarakat, berusaha menempatkan
penceritaan sebagai hal penting dalam kreasi komik. Nilai kebebasan dan menolak tabu yang
diserap dari masa komik indie dijadikan sebagai unsur pendukung dalam cerita dan bukan sajian
utamanya yang semata menunjukkan kebebasan atau penolakan tersebut dalam tuturan yang
absurd. Unsur kebebasan dan menolak tabu dapat menunjukkan kejutan, atau ciri khusus dalam
komik mandiri yang struktur ceritanya lebih terarah, dan dapat membedakannya dengan komik
industri mapan, yang masih terikat pada regulasi-regulasi penerbitan tertentu.

Kreasi komik mandiri tidak berupaya menandingi komik mapan dan juga tidak selalu
mengharapkan menjadi bagian darinya. Keseriusan produksi karya
menunjukkan semangat untuk dihargai dan menempatkan diri dalam budaya komik di Indonesia

tanpa harus mendefinisikan diri pada label komik tertentu.
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Komik mandiri memiliki kesadaran untuk merelasikan cerita dalam komiknya, apapun
genrenya, dengan mengambil inspirasi kejadian sekitar, peristiwa sehari-hari, yang terjadi di
masyarakat sekitar, sehingga terasa kontekstual untuk pembacanya dan dalam level tertentu
mampu membuat pembaca terlibat secara emosional. Resiko dari kesadaran ini adalah pemilihan-
pemilihan inspirasi dari sekitar yang memiliki kemungkinan dalam memunculkan ekspresi
kebudayaan dan ideologi yang dominan, yang belum tentu disadari oleh sang pekomik. Atau
dipahami dan hendak dimanfaatkan namun bisa jadi representasinya dilihat berbeda oleh pembaca
yang pada dasarnya mempunyai pemahamannya sendiri berdasar kemampuan berpikir, latar
belakang kebudayaan, dan ideologi yang membentuknya.

Dalam komik mandiri yang dijadikan sampel, yang dikarang tanpa terikat pada pihak lain,
untuk menyampaikan kisah horor, fantasi, dan diary, dapat diungkap bahwa lingkup sosiokultural
di Indonesia, ekspresi kebudayaan, dan ideologi yang terartikulasikan di dalamnya masih

menampilkan ketidaksetaraan gender.
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